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ABSTRAK

Judul : Hubungan Supervisi Oleh Kepala Sekolah Dengan
Pelaksanaan Tugas Guru Sebagai Pengajar di SDN
Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota

Penulis . Fani Utari
Pembimbing : 1. Drs. H. Irsyad, M.Pd
2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis pada Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota yang
menunjukkan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar kurang maksimal. Banyak
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar, salah
satunya adalah supervisi oleh kepala sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan
Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota (2) supervisi oleh kepala sekolah di SDN
Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota dan (3) hubungan antara supervisi
oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN
Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota. Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi oleh kepala sekolah dengan
pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian ini adalah
semua guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten
Lima Puluh Kota yang berjumlah 74 orang. Besar sampel ditentukan berdasarkan
rumus Cohran dan diperoleh sebanyak 44 orang. Instrumen penelitian ini adalah
angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Data
dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa: pelaksanaan tugas
guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota
berada pada kategori baik (85,75%) dan supervisi oleh kepala sekolah berada pada
kategori cukup (79,87%). Terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi
oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar sebesar
0,381. Ini berarti bahwa semakin baik supervisi oleh kepala sekolah semakin baik
pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten
Lima Puluh Kota.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan telah menjadi suatu tuntutan bagi setiap individu dalam
kehidupan terutama dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa.
Pendidikan dijadikan pertimbangan yang utama bagi berbagai kepentingan
yang melibatkan unsur-unsur pengetahuan dan pengalaman yang dapat
dipertanggungjawabkan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:8) menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokrat serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional dibutuhkan peranan dan pengaruh yang besar dari guru yang
profesional. Peran guru menjadi perhatian besar dalam menciptakan individu-
individu yang berpengetahuan dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupannya kedepan. Guru harus mampu dalam melaksanakan
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai pendidik sekaligus penentu dari
keberhasilan pendidikan para peserta didik. Pemahaman guru terhadap
tugasnya harus dapat dipahami secara mendalam agar tidak terjadi kegagalan

dalam dunia pendidikan.



Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus yang tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang. Sebagaimana yang dikemukakan Uzer
(2001:7) bahwa ““ada tiga tugas guru sebagai profesi yang meliputi mendidik,
mengajar dan melatih”. Mendidik berarti tugas guru dalam meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup terhadap peserta didiknya. Tugas guru
dalam mengajar berarti guru meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan, tugas guru dalam melatih berarti guru
harus mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswanya.

Sejalan dengan itu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab | ayat 1 menyebutkan “guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah”. Oleh karena itu, untuk dapat memerankan
peranannya sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing dituntut untuk
mampu mengimbangi bahkan melebihi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Hal tersebut tidak lepas dari
kemampuan guru yang profesional dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga tujuan pendidikan nasional tercapai.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Bab IV Pasal 20 juga menyatakan bahwa guru dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan berkewajiban:



1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan dan  mengembangkan  kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

Namun dalam pelaksanaan tugas sehari-hari masih ada guru yang

kurang maksimal melaksanakan tugas mengajarnya. Hal itu terlihat dari hasil

pengamatan dan wawancara terdahulu penulis dengan beberapa guru di

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota

pada bulan September 2011 yang menunjukkan fenomena-fenomena berikut:

1.

Masih ada guru yang tidak memperbaharui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga
menyulitkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Guru jarang melakukan kegiatan awal pembelajaran seperti apersepsi.
Sedangkan apersepsi sangat diharapkan agar dapat mengetahui
kemampuan awal siswa sebagai dasar untuk pembelajaran berikutnya.
Guru masih jarang menggunakan media dalam pembelajaran, media yang
ada di sekolah lebih banyak disimpan dalam lemari sehingga
pembelajaran kurang efektif.

Masih ada guru yang kurang melakukan penilaian dengan baik terhadap
siswa pada setiap akhir pembelajaran. Sehingga menyulitkan guru dalam
mengolah nilai akhir siswa, seperti: masih ada guru yang tidak

memberikan ulangan harian dan lainnya.



Melihat kondisi tersebut keberadaan kepala sekolah menjadi sangat
penting dalam memberikan bantuan atau supervisi kepada guru. Sebagaimana
yang dikemukakan Mohammad (2000:69) “kepala sekolah sebagai pemimpin
harus selalu berusaha mengajak para guru untuk menemukan, menyadari dan
mengakui kelemahan-kelemahannya sendiri”. Lebih lanjut Mohammad
(2000:69) menjelaskan tugas ‘“kepala sekolah ialah selalu berusaha
memberikan bimbingan dan bantuan kepada para guru, harus selalu
memperhatikan kemajuan sekolahnya, kemajuan murid-muridnya serta cara
bekerja guru-gurunya”.

Kepala sekolah adalah supervisor yang paling tepat dalam
memberikan supervisi terhadap guru-guru dalam kegiatan pembelajaran
karena kepala sekolah dapat memainkan perannya dalam memberikan
berbagai informasi tentang pelaksanaan pembelajaran serta dapat
mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan yang harus terpenuhi agar
tujuan pendidikan tercapai. Piet (2000:7) menyatakan bahwa “guru perlu
mendapatkan pembinaan dari para pembina pendidikan yang disebut
supervisor”. Supervisor itu adalah yang bertugas membantu guru-guru dalam
memberikan penjelasan mengenai program-program operasional agar mudah
dimengerti oleh guru-guru.

Kepala sekolah sebagai supervisor adalah orang yang bertanggung
jawab membantu guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Kepala sekolah harus bisa memahami dan mengerti dengan permasalahan

yang dihadapai guru dalam mengajar. Hal ini diperkuat oleh pendapat Qomari



(2004:156) yang menyatakan “bimbingan profesional yang dilakukan
supervisor terhadap guru adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih
maju dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan belajar muridnya”. Sekolah tertuju pada
kebutuhan guru. Namun dalam kenyataannya belum sepenuhnya perhatian
kepala sekolah tertuju pada kebutuhan guru di SDN Kecamatan Guguk

Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini terlihat dari fenomena:

1. Kepala sekolah jarang memberi bimbingan kepada guru dalam menyusun
program pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran, sehingga
guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya.

2. Kepala sekolah jarang mengamati dan mengunjungi guru melaksanakan
pembelajaran di kelas. Hal ini menyebabkan guru kurang terkontrol
dalam mengajar.

3. Kepala sekolah jarang melakukan pertemuan dengan guru baik secara
individu maupun secara kelompok untuk membina dan membantu guru
dalam melaksanakan tugasnya.

4. Kepala sekolah kurang memberikan penghargaan kepada guru terhadap
kemampuan dan prestasi guru dalam mengajar, sehingga guru merasa
kurang termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran.

Fenomena di atas memperkuat alasan mengapa guru dalam
melaksanakan tugasnya harus mendapatkan pembinaan dari kepala sekolah,

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu pembinaan yang dapat



dilakukan kepala sekolah adalah melalui supervisi. Berdasarkan uraian di
atas, diduga bahwa terdapat hubungan antara supervisi oleh kepala sekolah
dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar. Untuk mengetahui
kenyataan yang sesungguhnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul : “Hubungan Supervisi Oleh Kepala Sekolah Dengan
Pelaksanaan Tugas Guru Sebagai Pengajar di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota”.
. ldentifikasi Masalah

Guru diharapkan dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pengajar. Berbagai faktor turut mempengaruhi guru dalam
melaksanakan tugas seperti yang dikemukakan Muhammad (2004:5) yaitu:

1. Faktor yang berasal dari diri guru itu sendiri seperti,
penguasaan guru terhadap bahan pelajaran dan keterampilan
guru dalam mengajar.

2. Faktor siswa seperti, kecakapan dan kepribadian siswa yang
beragam dapat mempengaruhi guru dalam melaksanakan
pengajaran.

3. Faktor kurikulum seperti, tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran dan pola yang digunakan dalam interaksi guru
dan siswa.

4. Faktor lingkungan, seperti ruangan, tata ruang dan situasi
disekitar kelas.

Selanjutnya Piet (2000:1) menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan
betujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di
sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya
manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-
menerus melalui supervisi pendidikan.



Untuk memberikan bantuan profesional kepada guru, maka
pengetahuan tentang supervisi menjadi hal yang penting dalam memberikan
bantuan kepada guru. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dekemukakan
Qomari (2004:154) yang menyatakan bahwa: “Kualitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kualitas profesional kenerja guru, oleh karena itu usaha
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, perlu secara terus menerus mendapatkan perhatian dan
bantuan yaitu melalui supervisi pendidikan”. Melihat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pelaksanaan tugas guru seperti: 1. motivasi, 2. minat, 3.
emosi, 4. skill dan seterusnya.

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang turut mempengaruhi pelaksanaan
tugas guru dan terdapatnya keterbatasan pada peneliti, maka belum
memungkinkan semua aspek tersebut dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena
itu penulis membatasi penelitian pada faktor tugas guru dengan aspek
penelitian: 1. Perencanaan pembelajaran, 2. Pelaksanaan pembelajaran, 3.
Evaluasi pembelajaran. Untuk selanjutnya adalah faktor supervisi dengan
aspek: 1. Proses supervisi, 2. Aspek supervisi, 3. Teknik supervisi.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan

Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota?



2. Bagaimana supervisi oleh kepala sekolah di SDN Kecamatan Guguk
Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Apakah ada hubungan yang berarti antara supervisi oleh kepala sekolah
dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan
Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan:

1. Pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan Guguk
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Supervisi oleh Kepala Sekolah di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten
Lima Puluh Kota.

3. Hubungan antara Supervisi oleh Kepala Sekolah dengan pelaksanaan
tugas guru sebagai Pengajar di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten Lima
Puluh Kota.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-
pihak yang tergabung dalam dunia pendidikan khususnya bagi:

1. Guru, untuk dapat memperbaiki pelaksanaan tugasnya melalui supervisi.

2. Kepala sekolah, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam

pelaksanaan tugas guru melalui program supervisi secara lebih baik.



3. Dinas pendidikan, sebagai masukan dalam mengambil keputusan dan
pengambilan kebijaksanaan terhadap peningkatan mutu pendidikan
terutama dalam pelaksanaan tugas.

4. Peneliti sendiri, dalam memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana.

5. Semua pihak, untuk bahan pertimbangan dan pengembangan

pengetahuan, khususnya pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan
supervisi oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar

di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota dapat diambil

simpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SDN Kecamatan Guguk
Kabupaten Lima Puluh Kota dengan indikator perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
berada pada kategori baik yaitu 85,75%.

2. Supervisi oleh kepala sekolah di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten
Lima Puluh Kota dengan indikator proses supervisi, aspek supervisi
dan teknik supervisi berada pada kategori cukup yaitu 79,87%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan tugas guru
sebagai pengajar dengan supervisi oleh kepala sekolah dengan r hitung

= 0,381 pada taraf siginifikansi 95 %.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1.

Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tugas guru sebagai
pengajar di SDN Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota berada
pada kategori baik. Untuk itu guru diharapkan mampu mempertahankan
dan terus meningkatkan kemampuannya agar menjadi lebih baik dengan
cara memahami setiap tugas yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran serta melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab
tersebut sesuai dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Indikator pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar yang
perlu  mendapat perhatian khusus adalah pelaksanaan evaluasi
pembelajaran, agar dapat diperhatikan dan ditingkatkan oleh guru.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi oleh
kepala sekolah berada pada kategori cukup, oleh sebab itu kepala sekolah
harus lebih memperhatikan dan meningkatkan pelaksanaan supervisi
terutama pada indikator proses supervisi. Agar dapat memberikan
peningkatan pada pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar. Upaya yang
dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan meningkatkan
kemapuan dirinya sebagai seorang supervisor dengan jalan melalui
pendidikan, dan pelatihan mengenai pelaksanaan supervisi yang baik

terhadap guru.
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Bagi pengawas, perlu untuk melakukan pembinaan kepada kepala
sekolah mengenai pelaksanaan supervisi di SDN Kecamatan Guguk
Kabupaten Lima Puluh Kota, agar supervisi yang dilaksanakan kepala
sekolah menjadi efektif dan efisien. Upaya yang dapat dilakukan dengan
memberikan pendidikan dan pelatihan secara berkala.

Bagi dinas pendidikan, diharapkan agar dapat menyusun program
supervisi secara berkesinambungan dan menyediakan dana untuk

kegiatan supervisi tersebut.
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